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LAMPIRAN 1 SKEDUL PENELITIAN 

 

MAHASISWA PENELITI        DOSEN PEMBIMBING 

Nama   : Rini Indasari Zega       Pembimbing  : Yearning Harefa. S.E., M.Si 

NIM  : 2199010048        NIDN  : 0118198002 

Program Studi : Pendidikan Ekonomi 

Fakultas : Keguruan Dan Ilmu Ekonomi 

NO Kegiatan 

Pelaksanaan 

Bulan/Tahun 2024-2025 
Jumlah 

Harian 

Nov Des Jan Feb Maret April Mei Juni Juli 

2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

1. Pengajuan Judul Rancangan Skripsi √ √                                  12 Hari 

2. Penyusunan Rancangan Skripsi    √ √ √ √ √                             35 Hari 

3. Revisi Rancangan Skripsi        √ √ √ √ √                        14 Hari 

4. Seminar Rancangan Skripsi             √                       7 Hari 

5. Revisi Setelah Seminar              √ √                     21 Hari 

6. Melengkapi Berkas Penelitian                 √ √                   7 Hari 

7. Melaksanakan Tindakan Penelitian                 √ √ √                 28 Hari 

8. Mengumpulkan Data                   √ √                28 Hari 

9. Pengolahan Data                    √ √ √              28 Hari 

10. Penulisan Bab IV Dan Bab V                      √ √ √ √ √ √         36 Hari 

11. Revisi Bab IV Dan Bab V                            √ √ √      18 Hari 

12. Persiapan Ujian Skripsi                               √ √    12 Hari 

13. Pelaksanaan ujian skripsi                                 √   8 Hari 

TOTAL 254 Hari 

 



99 
 

LAMPIRAN 2 MATRIKS PENELITIAN  

 

1 2 3 4 5 6 

Judul Penelitian Rumusan Masalah Varibel penelitian Indikator penelitian Sumber data Metode penelitian 

Analisis program  

bantuan sosial 

pemerintah dalam 

mengurangi 

ketimpangan 

ekonomi  

Di desa tetehosi afia 

mazingo 

1. Bagaimana 

pelaksanaan 

program 

bantuan 

sosial 

pemerintah di 

Desa 

Tetehehosi 

Afia, 

Mazingo?  

2. Bagaimana 

dampak 

program 

bantuan 

sosial 

terhadap 

pengurangan 

1. Program bantuan 

sosial pemerintah 

(x) 

2. Ketimpangan 

ekonomi di desa 

tetehosi afia 

mazingo (Y) 

Adapun yang 

menjadi indikator 

pada penelitian ini 

yaitu 

1. Indikator 

Pelaksanaan 

Program Bantuan 

Sosial  

a. Ketepatan 

sasaran 

b. Sosialisasi 

program 

c. Tujuan 

program 

d. Prmantauan 

program 

2. Indikator Dampak 

Program Bantuan 

Sosial Pemerintah 

a. Dampak 

positif adalah 

Subjek penelitian 

peneliti dalam 

mengumpulkan data 

penelitian yaitu para 

pemerintahan desa 

sebagai pelaksana 

program bantuan dan 

Masyarakat 

penerima bantuan 

sosial. Dimana 

subjek data ini 

berjumlah dua orang 

pemerintahan desa 

dan tiga belas orang 

Masyarakat 

penerima bantuan 

sosial. 

1. Jenis Penelitian Kualititaf 

 

2. Penentuan informan : 

menggunakan purposive 

sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel 

sebagai sumber data 

dengan perbandingan atau 

tolak ukur tertentu. 

 

3. Teknik pengumpulan data 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

 

 

4. Teknik Analisis Data : 

a. Redukasi Data 

b. Penyajian Data 
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ketimpangan 

ekonomi 

masyarakat di 

Desa 

Tetehehosi 

Afia, 

Mazingo? 

 

pengaruh 

dari suatu 

kegiatan 

yang 

dijalankan 

sehingga 

menimbulkan 

unsur 

kebaikan 

terhadap 

Masyarakat 

c. Penarikan 

Kesimpulan/Verivikasi 
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LAMPIRAN 3 WAWANCARA 

 

NO pertanyaan Hasil wawancara kesimpulan 

1. Apakah 

program 

bantuan sosial 

ini telah 

diterima oleh 

oleh 

Masyarakat 

yang benar-

benar 

membutuhkan 

bantuan sosial? 

 

Informan (1) Bapak Serta 

Zega sebagai seksi 

pemerintahan. 

“kami Pemerintah desa telah 

berusaha memastikan bantuan 

sosial tepat sasaran, diberikan 

kepada masyarakat yang 

benar-benar membutuhkan. 

Dengan melakukan pendataan 

dan observasi langsung 

memastikan keadaan 

Masyarakat yang layak 

menerima bantuan yang dan 

sesuai dengan ketentuan 

perima yang berlaku, Namun, 

data penerima yang berasal 

dari pusat sering kali tidak 

sesuai dengan kondisi terbaru 

di lapangan. Misalnya, ada 

warga yang sudah pindah atau 

kondisi ekonominya sudah 

membaik, tetapi masih 

terdaftar sebagai penerima.” 

Informan (2) Bapak 

Ferianus Zega sebagai 

kepala dusun IV /Mazingo. 

Berdasarkan hasil 

wawancara dari kedua 

sumber pemerintah 

desa mengungkapkan 

bahwa data penerima 

bantuan sosial yang 

digunakan dalam 

penyaluran program, 

terutama yang 

bersumber dari 

pemerintah pusat, tidak 

sepenuhnya sesuai 

dengan kondisi aktual 

Masyarakat yang 

terbaru. Ada penerima 

bantuan yang 

sebenarnya sudah tidak 

layak karena 

peningkatan kondisi 

ekonomi tapi akan 

melakukan peralihan 

pada waktu pendataan 

ulang dan diberikan 

pada yang lebih 

membutuhkan. namun 

meskipun data 

penerima bantuan tidak 

sepenuhnya sesuai 
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“Kami selalu berupaya agar 

bantuan benar-benar sampai 

kepada masyarakat miskin 

yang membutuhkan. Namun, 

data penerima yang berasal 

dari pusat sering kali tidak 

sesuai dengan kondisi terbaru 

di lapangan. Misalnya, ada 

warga yang sudah pindah atau 

kondisi ekonominya sudah 

membaik, maka dilakukan 

pendekatan kepada keluarga 

tersebut supaya dialihkan 

kepada keluarga yang lebih 

membutuhkan dan diberikan 

kepada yang lebih layak 

menerima bantuan tersebut.” 

dengan data kondisi 

Masyarakat terbaru, 

sebagai pengurus 

desa/pemerintahan 

desa melakukan 

pendataan ulang 

supaya penerima 

bantuan tepat sasaran.  

 

2 Bagaimana 

cara sosialisasi 

program 

bantuan sosial 

ini kepada 

Masyarakat 

desa Tetehosi 

Afia Mazingo? 

 

Informan (1) Bapak Serta 

Zega sebagai seksi 

pemerintahan. 

“Kami dari pihak desa 

biasanya yang menyampaikan 

informasi awal tentang 

bantuan dengan melibatkan 

ketua RT dan tokoh agama 

agar masyarakat cepat tahu 

dan lebih percaya dengan 

kabar tersebut,dan biasanya 

sosialisasi dilakukan dibalai 

desa yang Dimana kami 

memberikan pemahaman 

tentang apa saja batuan yang 

Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa 

sosialisasi program 

bantuan sosial di 

tingkat desa tetehosi 

afia mazingo telah 

dilakukan secara aktif 

dan berlapis, baik 

melalui forum formal 

maupun pendekatan 

sosial kultural. Meski 

masih dihadapkan pada 

sejumlah keterbatasan, 

pemerintah desa telah 

menunjukkan upaya 

untuk menjangkau 



103 
 

diterima dan bagaimana 

pemanfaatan bantuan tersebut 

supaya tidak disalah gunakan 

dan membuka wawasan baru 

pada Masyarakat agar 

Masyarakat dapat 

memanfaatkannya dengan 

sebaik mungkin apalagi dalam 

meningkatkan pendapatan 

dengan menjadikan modal 

dalam membuka usaha 

maupun untuk menutupi 

kebutuhan sehari-hari maupun 

dalam mendukung anak-anak 

mereka supaya kebutuhan 

sekolah terpenuhi.” 

Informa (2) ) Bapak 

Ferianus Zega sebagai 

kepala dusun IV /Mazingo. 

“Kami di desa menjadi 

pelaksana utama sosialisasi, 

dibantu oleh pendamping PKH 

yang sudah ditugaskan oleh 

pemerintah dan tokoh 

masyarakat yang bisa 

menjangkau warga lebih luas, 

Kami beritahu bahwa tidak 

semua orang bisa dapat 

bantuan, Dengan sosialisasi, 

masyarakat jadi lebih paham 

dan lebih sabar. Mereka tidak 

langsung marah kalau tidak 

seluruh lapisan 

masyarakat agar setiap 

warga memahami hak, 

kewajiban, dan alasan 

di balik distribusi 

bantuan. Dengan 

demikian, sosialisasi 

menjadi elemen 

strategis dalam 

memastikan program 

bantuan berjalan adil, 

transparan, dan 

berdaya guna bagi 

masyarakat miskin. 
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terima bantuan, tapi datang dan 

tanya dulu ke kepada kami.  

Masyarakat harus tahu bahwa 

bantuan ini tidak bisa didapat 

semua orang. Ada syarat-syarat 

yang harus dipenuhi supaya 

tepat sasaran sesuai yang lebih 

membutuhkan. Ini penting 

kami sampaikan agar tidak 

terjadi kecemburuan atau salah 

paham.” 

3. Bagaimana 

program ini 

bisa sesuai 

dengan yang 

diharapkan 

untuk 

mencapai 

tujuan 

ketimpangan 

ekonomi 

didesa 

Mazingo 

Tetehosi Afia? 

 

Informan (1) Bapak Serta 

Zega sebagai seksi 

pemerintahan. 

“Tujuan dari bantuan sosial 

ini memang untuk 

meringankan beban warga, 

terutama yang pendapatannya 

tidak tetap. Dan kami lihat 

sendiri, bantuan seperti BLT, 

Dana Desa atau PKH itu 

sangat membantu mereka beli 

kebutuhan pokok seperti beras, 

minyak, atau obat-obatan. 

Jadi, walaupun jumlahnya 

tidak besar, tapi tetap terasa 

manfaatnya. Kami pantau 

juga, warga yang terima 

bantuan bisa sedikit lebih 

tenang. Anak-anak bisa tetap 

sekolah, dan orang tuanya bisa 

pakai uang bantuan buat 

Dari hasil wawancara 

yang didapat bahwa 

program bantuan sosial 

telah berkontribusi 

nyata dalam 

mengurangi beban 

ekonomi masyarakat 

miskin di desa, 

walaupun belum 

sepenuhnya mampu 

meningkatkan 

kemandirian ekonomi 

tapi setidaknya dapat 

menutupi kebutuhan 

lainnya sedikit demi 

sedikit. Hal ini 

menunjukkan bahwa 

tujuan program telah 

tercapai secara parsial, 

dan membutuhkan 

integrasi dengan 

program 
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kebutuhan sehari-hari. 

Memang belum mengangkat 

mereka keluar dari kemiskinan 

secara total, tapi setidaknya 

bantu bertahan di tengah 

tekanan ekonomi” 

Informan (2) ) Bapak 

Ferianus Zega sebagai 

kepala dusun IV /Mazingo. 

“Kalau dari yang kami lihat 

di lapangan, bantuan sosial 

memang sangat membantu 

warga kami yang ekonominya 

lemah. Sejak ada program 

seperti BLT Dana Desa atau 

PKH, banyak keluarga yang 

sebelumnya kesulitan beli 

sembako atau obat, sekarang 

bisa terbantu walau tidak 

semua masalah langsung 

selesai. Tapi setidaknya beban 

mereka berkurang. Kami tahu 

ini bukan solusi jangka 

panjang, tapi dalam kondisi 

ekonomi yang susah, bantuan 

ini jadi pegangan mereka untuk 

bertahan. Khususnya saat hari 

raya atau harga-harga naik.” 

pemberdayaan lainnya 

agar lebih 

berkelanjutan. 

 

4. Bagaimana 

atau dengan 

cara apa 

mekanisme 

Informan (1) Bapak Serta 

Zega sebagai seksi 

pemerintahan. 

Dari hasil wawancara 

ini, dapat disimpulkan 

bahwa pemantauan 

program bantuan sosial 
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pemantauan 

pelaksanaan 

program 

bantuan sosial 

ini dilakukan? 

 

“Kami di desa tidak hanya 

sebatas menyalurkan bantuan, 

tapi juga memantau apakah 

bantuan itu betul-betul 

diterima oleh yang berhak. 

Setelah penyaluran, kami 

biasanya turun ke 

lapangan/survei, mengecek 

langsung, dan bertanya kepada 

penerima apakah bantuan 

sudah diterima dan digunakan 

sebagaimana mestinya. Kami 

juga selalu minta masukan dari 

kepala dusun dan RT kalau ada 

warga yang mengeluh belum 

dapat atau merasa ada yang 

tidak tepat. Dari situ, kami bisa 

segera ambil langkah 

perbaikan.” 

Informan (2) ) Bapak 

Ferianus Zega sebagai 

kepala dusun IV /Mazingo. 

“Kalau ada warga yang tidak 

layak lagi menerima bantuan, 

atau misalnya sudah pindah, 

kami segera ganti datanya. 

Jadi, bantuan benar-benar 

sampai ke orang yang butuh. 

Kadang memang ada 

perubahan, misalnya ada warga 

yang sudah meninggal atau 

pindah. Itu semua kami catat 

di desa dilakukan 

secara langsung dan 

berkelanjutan oleh 

pemerintah desa, 

dengan dukungan dari 

tokoh masyarakat 

setempat. Hal ini 

membantu menjaga 

agar program tetap 

berjalan dengan baik 

dan tepat sasaran. 
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dan laporkan agar datanya 

terus diperbarui. Pemantauan 

ini sangat penting supaya 

bantuan tidak salah sasaran.” 

5. Bagaimana 

dampak yang 

dirasakan 

Masyarakat 

sebelum dan 

sesudah 

menerima 

program 

bantuan sosial 

terhadap 

pengurangan 

ketimpangan 

ekonomi 

masyarakat di 

Desa 

Tetehehosi 

Afia Mazingo? 

Informan (3) Ibu Budi 

Harefa   

“Bantuan sosial sangat 

membantu saya dalam 

memenuhi kebutuhan rumah 

tangga sehari-hari setelah 

adanya bantuan pangan non 

tunai (BPNT), Dulu sebelum 

ada bantuan, kadang kami 

makan cuma sekali sehari  

Sekarang puji tuhan, lebih 

teratur dan tidak terlalu 

khawatir lagi tiap akhir bulan. 

begitu juga dengan PKH 

sangat membantu memenuhi 

kebutuhan sekolah anak-anak 

saya seperti baju, Sepatu, tas, 

buku yang layak, dan kalau 

ada yang sakit, saya tidak 

bingung lagi beli obat saya 

bisa membawa anak saya 

kerumah sakit dengan 

pengobatan gratis setelah 

adanya BPJS. Saya bersyukur 

atas bantuan yang saya terima, 

walau belum sepenuhnya 

keluar dari kemiskinan, tapi 

sudah mengurangi beban 

Secara 

keseluruhan dari hasil 

wawancara ini dapat 

disimpulkan bahwa, 

Program bantuan sosial 

pemerintah 

memberikan dampak 

nyata bagi masyarakat 

berpenghasilan rendah, 

khususnya para petani, 

buruh, dan pekerja 

informal. Sebagian 

besar narasumber 

menyatakan bahwa 

bantuan seperti BPNT, 

PKH, BLT, 

Beasiswa/KIS, BPJS, 

dan Bantuan 

Perumahan sangat 

membantu dalam 

memenuhi kebutuhan 

dasar seperti makanan, 

pendidikan, kesehatan, 

dan tempat tinggal. 

Sebelum 

bantuan, banyak 

keluarga mengalami 

keterbatasan ekonomi 
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hidup. Dulu saling iri, 

sekarang lebih saling mengerti 

karena semua merasakan 

manfaatnya. Saya juga bisa 

membeli membeli beberapa 

ayam betina dan telurnya bisa 

kami jual dan dikembang 

biakan, Lumayan untuk 

tambah-tambah. bantuan ini 

bisa mengurangi ketimpangan, 

karena yang sebelumnya 

sangat tertinggal sekarang 

mulai bisa sejajar dengan yang 

lain.” 

Informan (4) Ibu Nurmia 

Zega salah satu penerima 

rumah tidak layak huni 

“Bantuan sosial sangat 

membantu kami sekeluarga 

untuk makan dengan cukup 

setelah adanya bantuan pangan 

non tunai (BPNT), yang 

dimana sebelumnya sehari-

harinya hanya makan sayur 

yang diambil dari kebun dan 

sekarang setidaknya ada 

tambahan lauk seperti telur dan 

beras yang diberikan oleh 

pemerintah dan kami bisa 

makan dengan teratur, terlebih 

kami sangat bersyukur 

menerima  (Rehabilitasi Sosial 

yang sangat 

berkekurangan yang 

hanya makan sekali 

sehari, kesulitan 

membeli perlengkapan 

sekolah, atau hidup di 

rumah tidak layak huni. 

Setelah menerima 

bantuan, kehidupan 

mereka menjadi lebih 

stabil dan layak, anak-

anak bisa kembali 

sekolah dengan 

perlengkapan 

memadai, dan keluarga 

bisa berobat tanpa 

terbebani biaya. 

Beberapa warga 

bahkan mulai 

berinisiatif mandiri 

dengan membuka 

usaha kecil seperti 

berjualan hasil panen, 

gorengan, atau kue, 

berkat sedikit 

kelonggaran ekonomi 

dari bantuan yang 

diterima. Dari sisi 

sosial, bantuan juga 

mempererat hubungan 

antar masyarakat 

karena merasa sama-

sama terbantu, 
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Rumah Tidak Layak Huni dan 

Sarana  Lingkungan), yang 

dimana sebelumnya rumah 

kami hanya sebuah gubuk tua 

yang bisa rubuh kapan saja bila 

diterpa angin kencang dan 

lantai  masih tanah liat saja 

yang dimana jika hujan terus 

menerus dan air bandar naik 

dan masuk kedalam rumah 

terlebih di ruang tamu akan 

becek dan berlumpur karna 

lantai tidak teralaskan semen 

hanya tanah liat saja dan puji 

tuhan kami bisa terlepas dari 

biaya Pembangunan yang 

sangat besar dan bisa 

mengalihkan pendapatan untuk 

kekebutuhan yang lain.begitu 

juga dengan Kesehatan kami 

bisa berobat dengan gratis 

tampa terbeban biaya setelah 

adanya BPJS, setelah  adanya 

bantuan sosial ini kami sangat 

terbantu walaupun sana sini 

masih ada yang kurang tapi 

dapat meringankan sedikit ”. 

Informan (5) Ibu Benaria 

Gea 

“Bantuan ini sangat 

membantu, terutama untuk 

beli pupuk dan beras. 

sehingga mengurangi 

kecemburuan dan jarak 

sosial. Walaupun 

belum sepenuhnya 

mengeluarkan warga 

dari kemiskinan, 

program ini telah 

mengurangi beban 

hidup dan memperkecil 

ketimpangan ekonomi. 

Mereka yang 

sebelumnya sangat 

tertinggal kini mulai 

sejajar dengan warga 

lain dalam memenuhi 

kebutuhan dasar dan 

hak sosial seperti 

pendidikan dan 

Kesehatan. 
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Pendapatan saya dari bertani 

sangat bergantung pada cuaca. 

Sebelum adanya bantuan, 

kalau musim panen gagal, 

kami benar-benar tidak punya 

Cadangan dan hanya bisa 

bergantung meminjam beras 

pada tetangga. Setelah dapat 

bantuan (BLT,BPNT,PKH), 

saya bisa lebih tenang dan bisa 

membeli pupuk tepat waktu. 

Dan sebelumnya juga anak 

saya sempat berhenti sekolah 

karna  saya tidak sanggup 

membeli celana baru karna 

celana sebelumnya sudah 

robek dan meskipun sudah 

beberapa kali saya jahit tangan 

tapi karna kainnya sudah rapuh 

jadi akan terus robek dalam 

waktu dekat sehingga anak 

saya malu untuk datang 

kesekolah karna sering diolok-

olok oleh kawan-kawannya, 

setelah adanya (Beasiswa) 

sekarang anak  saya  bisa pergi 

kesekolah dengan pakaian 

lengkap seperti kawan-

kawannya mamang bantuan ini 

belum cukup untuk keluar dari 

kemiskinan, tapi sangat 

menolong untuk bertahan dan 

bisa terlepas dari biaya sekolah 
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anak.  Tapi untuk membuka 

usaha masih belum cukup 

biaya yang didapat dari 

bantuan pemerintah hanya 

cukup untuk mencukupi 

kebutuhan dan mendukung 

keperluan anak-anak sekolah 

saja. Dan dengan adanya 

program bantuan ini Saya rasa 

ketimpangan sudah mulai 

berkurang, karena sebelumnya 

susah untuk melengkapi 

kebutuhan anak sekolah 

sekarang sudah bisa 

mendukung kebutuhan anak-

anak saya seperti anak lainnya 

untuk bersekolah.” 

Informan (6) Ibu Satinisa 

Zega 

“Saya sangat terbantu, Bisa 

bayar uang sekolah anak dan 

beli kebutuhan sehari-hari. 

Dulu biasanya saya harus 

minta tolong keluarga untuk 

makan. Sekarang, walau 

sederhana, kami bisa hidup 

lebih layak. Bantuan ini sangat 

berarti, walau belum 

mengubah hidup sepenuhnya, 

tapi memberi harapan. Anak-

anak saya jadi lebih percaya 

diri di sekolah, karena mereka 
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tidak lagi merasa ketinggalan 

dibanding teman-temannya 

terlebih keperluan sekolah 

yang sekarang serba mahal 

sekarang bisa terpenuhi. 

dilingkungan juga jadi lebih 

peduli. Dulu saya merasa 

sendiri dijauhi karna tidak 

sebanding dengan mereka, 

sekarang sering diajak 

berkumpul dan ngobrol. Saya 

juga baru coba-coba jual 

gorengan untuk tambah-

tambah penghasilan. Saya 

harap program  bantuan ini 

terus berlanjut karna sangat 

membantu Masyarakat yang 

kurang mampu seperti kami ini 

yang dapat mengurangi beban 

terlebih dalam menyekolahkan 

anak saya sebagai orang yang 

bekerja hanya sebagai petani 

tidak mampu sebenarnya 

menyekolahkan anak saya 

disekolah yang bagus dan 

berpakaian rapi seperti anak 

lainnya.” 

Informan (7) Bapak Buala 

Zega 

“Bantuan ini yang 

menyelamatkan saya. Saya 

sudah tidak kuat kerja berat 
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seperti dulu karna mengingat 

saya yang semakin tua dan 

sering sakit-sakitan, dan tidak 

punya penghasilan tetap karna 

hanya mengandalkan 

penghasilan bengkel sepeda 

yang tidak seberapa. ditambah 

anak-anak saya yang semakin 

bertumbuh dan semakin 

banyak kebutuhan terlebih 

dalam melengkapi kebutuhan 

sekolah anak- anak saya, saya 

sempat putus asa tidak 

sanggup untuk 

menyekolahkan anak-anak 

lagi kejenjang yang lebih 

tinggi tapi puji tuhan Sekarang 

setelah adanya program 

bantuan saya punya harapan 

Kembali dengan adanya 

program bantuan ini saya bisa 

terbantu, Bagi saya ini luar 

biasa. Saya tidak minta lebih, 

asal bisa hidup layak saja. 

Sekarang juga saya bisa 

berobat dirumah sakit dengan 

biaya gratis.  Dengan bantuan 

ini saya sangat terbantu, 

karena dulu saya yang sudah 

tertinggal dalam ekonomi 

rendah dan pemenuhan 

kebutuhan, sekarang tidak 
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terlalu berbeda dengan yang 

lain”. 

Informan (8) Ibu Sadari 

Zega 

“Bantuan ini sangat 

menolong, saya biasanya tidak 

sanggup membeli susu untuk 

anak saya yang masih kecil 

karna penghasilan yang sangat 

kecil dan hanya cukup untuk 

kebutuhan sehari-hari saja, 

sekarang setelah saya 

menerima bantuan sekarang 

saya sesekali bisa membeli beli 

susu dan makanan bergizi 

untuk anak saya. Dulu saya dan 

suami sering bingung karna 

makin banyak dan mahalnya 

harga kebutuhan. Sekarang 

sedikit lebih ringan walau 

makanannya tidak mewah tapi 

cukup untuk makan yang 

layak. Bantuan ini tidak 

sepenuhnya mengeluarkan 

kami dari kemiskinan, tapi 

kami merasa lebih kuat hadapi 

hidup. Anak saya lebih sehat 

dan aktif sekarang. Komunitas 

ibu-ibu di sekitar jadi lebih 

solid, yang dimana sebelumnya 

saya juga sempat mider dan 

menjauh dari lingkungan. 
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Batuan ini banyak 

mendatangkan dampak baik 

bagi keluarga kami dibanding 

sebelumnya”. 

Informan (9) Ibu Hidayanti 

Mendrofa 

“Bantuan ini sangat 

bermanfaat besar bagi keluaga 

saya, saya tidak punya 

penghasilan tetap. Sebelum 

bantuan, saya harus meminjam 

uang tiap minggu untuk bisa 

bertahan hidup dan jika ada 

penghasilan saya bayar dan 

beberapa hasi kemudian 

Kembali meminjam lagi karna 

banyaknya kebutuhan  dan 

keperluan lainnya dengan 

penghasilan yang tidak 

menetap dan kecil. Sekarang 

sudah tidak lagi Dan pelan-

pelan kami juga bisa melunasi 

utang kami yang sebelumnya 

Ini sangat membantu menjaga 

harga diri saya. Saya bisa beli 

perlengkapan sekolah anak 

saya yang yang masih kecil. 

Komunitas saya dengan 

lingkunga sekitar juga semakin 

mendukung, saya sering dapat 

bantuan dari tetangga”. 
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Informan (10) Tirta Arianti 

Zega 

“program bantuan sosial 

yang diterima keluarganya 

sangat membantu dalam 

memenuhi kebutuhan sekolah, 

seperti seragam, alat tulis, dan 

uang transportasi. saya 

sebelumnya  sebelum 

menerima bantuan, 

keluarganya sering kesulitan 

dalam membayar kebutuhan 

sekolah, dan hal itu sempat 

membuatnya hampir berhenti 

sekolah. Namun, sejak ada 

bantuan, beban orang tuanya 

berkurang dan saya dapat terus 

bersekolah dengan tenang.” 

Informan (11) Bapak Aro 

Sekhi Zega 

“bantuan sosial dari 

pemerintah sangat membantu 

keluarga saya, terutama saat 

hasil panen tidak mencukupi 

kebutuhan rumah tangga. 

sebelum adanya bantuan 

sosial, saya dan keluarga 

sering kali kesulitan 

memenuhi kebutuhan dasar 

dan terpaksa berutang di 

warung sekitar. Namun sejak 
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menerima bantuan secara 

rutin, kondisi ekonomi 

keluarganya mulai membaik. 

Sebelumnya hasil panen yang 

didapat pun kurang untuk 

kebutuhan lainnya apa lagi 

dalam membeli pupuk sawah 

kami tapi setelah ada program 

bantuan ini Saya bahkan dapat 

menyisihkan sedikit dari hasil 

panen untuk membeli bibit dan 

pupuk yang dibutuhkan untuk 

musim tanam berikutnya.” 

Informan (12) Bapak Fao 

Zatulo Zega 

“Bantuan ini sangat 

membantu kami, terutama 

untuk beli kebutuhan sehari-

hari. Anak-anak juga bisa tetap 

sekolah karena ada biaya untuk 

beli perlengkapan sekolah. 

Kalau sakit, kami bisa berobat 

ke puskesmas tanpa bingung 

soal biaya rumah sakit. 

Sebelum dapat bantuan, hidup 

sangat susah dan serba 

kekurangan. Setelah ada 

bantuan, beban sedikit 

berkurang dan kebutuhan 

pokok lebih mudah terpenuhi, 

Bantuannya sangat membantu, 

tapi sifatnya sementara. Belum 
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cukup untuk benar-benar 

keluar dari kemiskinan tanpa 

usaha tambahan. Kami bisa 

makan lebih cukup, anak 

sekolah lebih terjamin, 

Bantuan ini memberi dorongan 

untuk mulai usaha kecil. Walau 

tidak langsung membuat 

mandiri, tapi cukup membantu 

mengurangi kesenjangan 

dengan keluarga yang lebih 

mampu”. 

Informan (13) . Bapak Ranto 

Zega 

“Bantuan sosial ini sangat 

bermanfaat, terutama saat 

musim tanam belum panen. 

Uang bantuan bisa untuk beli 

beras, biaya sekolah anak, dan 

obat kalau sakit. Jadi cukup 

meringankan beban kami. 

Sebelum dapat bantuan, 

kadang harus pinjam uang ke 

tetangga kalau hasil panen 

belum ada. Sekarang bisa 

bertahan walau belum panen. 

Bantuan ini membantu, tapi 

belum bisa buat keluar dari 

kemiskinan. Harus tetap kerja 

keras dan kalau bisa ada 

program usaha tani tambahan. 

Sekarang bisa beli pupuk 
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sedikit lebih cepat. Anak juga 

bisa sekolah . sekarang saya 

mulai coba tanam sayur di 

pekarangan karena merasa 

lebih tenang dengan adanya 

bantuan. Program ini cukup 

bantu kurangi kesenjangan di 

kampung”. 

Informan (14) Ibu Veli Zega 

“Sangat terasa manfaatnya. 

Dulu sering bingung soal uang 

sekolah dan makan sehari-hari. 

Sekarang bisa lebih tenang. 

Sebelum ada bantuan, hasil 

kebun pas-pasan. Sekarang 

pengeluaran rumah tangga 

sedikit lebih ringan. Saya bisa 

beli benih sayur yang lebih 

bagus. Jadi hasil panen agak 

naik sekarang. Warga lebih 

banyak ngobrol dan saling 

bantu. Dulu jarang kumpul, 

sekarang sering karena ada 

kegiatan bantuan. Saya mulai 

jualan hasil panen ke tetangga. 

Program ini bikin saya lebih 

semangat dan tidak malu untuk 

usaha sendiri dari hasil panen 

sendiri. Kesenjangan pun jadi 

tidak terlalu terasa.” 
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Informan (15) Ibu Andri 

Ziliwu 

“Bantuan sosial sangat 

membantu saat penghasilan 

tidak tetap. Bisa untuk makan, 

beli obat, dan bayar sekolah.  

Dulu sering tidak cukup uang, 

terutama kalau tidak ada 

kerjaan. Sekarang lebih tertata, 

walau tetap harus hemat. Ini 

bantuan darurat menurut saya, 

Tapi penting untuk kami yang 

belum punya usaha tetap. 

Anak-anak bisa ikut belajar 

melengkapi kebutuhan buku 

dan alat tulis, Saya juga bisa 

beli kebutuhan dapur bulanan. 

Orang-orang jadi lebih terbuka 

dan peduli. Tidak malu lagi 

untuk cerita kesulitan hidup. 

Saya mulai buat kue kecil-

kecilan untuk dijual. Bantuan 

ini jadi pijakan awal untuk 

usaha dan semoga bisa bantu 

kurangi perbedaan hidup 

antara warga kaya dan miskin.” 
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LAMPIRAN 4 DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

1. Bapak Serta Zega sebagai seksi pemerintahan (informan 1) 

 

2. Bapak Ferianus Zega sebagai kepala dusun IV /Mazingo (informan 2) 

        

3.foto Bersama pemerintahan desa lainnya 
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4. Ibu Budi Harefa  sebagai informan (3) 

 

 

5. Ibu Nurmia Zega sebagai informan (4) dan salah satu penerima rumah tidak layak huni. 

     

 

6. Ibu Satinisa Zega informan (5)       7. Ibu Benaria Gea informan (6) 
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8. Bapak Buala Zega sebagai informan (7)   9. Ibu Sadari Zega informan (8) 

        

 

 

10. Ibu Hidayanti Mendrofa informan (9)   11. Tirta Arianti Zega informan (10) 

                  

 

12. Bapak Aro Sekhi Zega informan (11)   
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13. Bapak Fao Zatulo Zega informan(12) 

 

 

14. Bapak Ranto Zega informan (13)                  15. Ibu Veli Zega informan(14) 

                       

 

16. Ibu Andri Ziliwu sebagai informan (15) 
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